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ABSTRAK 

EVALIN HUWAE, 2026 

ANALISIS KESIAPAN GURU DAN INFRASTRUKTUR DALAM 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MENDALAM DI SD GPM TIFURE 

SEBAGAI SEKOLAH DI PULAU TERPENCIL 

 

Perubahan paradigma pendidikan di Indonesia mendorong penerapan 

Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) sebagai pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, bermakna, reflektif, dan kontekstual. Keberhasilan 

implementasi pendekatan tersebut sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dan 

ketersediaan infrastruktur pendukung, terutama pada sekolah yang berada di 

daerah pulau terpencil. SD GPM Tifure adalah salah satu sekolah dasar yang 

berada di pulau Tifure, Kecamatan Pulau Batang Dua, Kota Ternate, menghadapi 

berbagai tantangan geografis yang berpotensi mempengaruhi kesiapan sekolah 

dalam mengimplementasikan Pembelajaran Mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru dan infrastruktur SD 

GPM Tifure dalam mengimplementasikan Pembeajaran Mendalam, 

mengidentifikasi kendala dan upaya, serta merumuskan strategi yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kesiapan sekolah dalam mendukung implementasi 

kebijakan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui obesrvasi, wawancara 

mendalam, dan studi dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, tenaga 

kependidikan, dan siswa, serta dokumen pendukung lainnya.  Data tersebut 

dianalisis secara berkelanjutan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan sehingga menghasilkan temuan yang komprehensif 

mengenai kesiapan guru dan infrastruktur dalam implementasi pembelajaran 

mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan Pembelajaran Mendalam berada pada kategori cukup siap. 

Guru telah memiliki pemahaman dasar mengenai konsep Pembelajaran Mendalam 

dan menunjukkan komitmen untuk mengembangkan kompetensinya, namun 

masih menghadapi kendala dalam penguasaan strategi pembelajaran inovatif, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta keterbatasan pelatihan professional. 

Sementara itu keadaan infrastruktur masih belum memadai, ditandai dengan 

keterbatasan jaringan internet, perangkat teknologi informasi, media 

pembelajaran, serta minimnya buku-buku pelajaran, yang dipengaruhi oleh 

kondisi geografis daerah pulau terpencil. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

keberhasilan implementasi Pembelajaran Mendalam memerlukan kolaborasi antar 

sekolah, pemerintah daerah dan masyarakat, peningkatan kompetensi guru dan 

penguatan infrastruktur. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan di sekolah-sekolah pulau terpencil sehingga tercipta 

pemerataan mutu pendidikan di Indonesia. 

Kata Kunci: Kesiapan guru, infrastruktur pendidikan, pembelajaran mendalam 

(deep learning), pulau terpencil. 
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ABSTRACT 

EVALIN HUWAE, 2026 

ANALYSIS OF TEACHER READINESS AND INFRASTRUCTURE FOR 

THE IMPLEMENTATION OF DEEP LEARNING AT SD GPM TIFURE A 

REMOTE ISLAND SCHOOL 

 

The shift in Indonesia's educational paradigm has driven the adoption of Deep 

Learning a pedagogical approach that is learner-centered, meaningful, reflective, 

and contextual. The successful implementation of this approach depends heavily 

on teacher readiness and the availability of supporting infrastructure, particularly 

for schools located on remote islands. SD GPM Tifure, an elementary school 

situated on Tifure Island Batang Dua Islands District, Ternate City, faces various 

geographical challenges that could impact the school's readiness to implement 

Deep Learning. 

This study aims to analyze the readiness of teachers and infrastructure at SD 

GPM Tifure regarding the implementation of Deep Learning, identify challenges 

and efforts made, and formulate strategies to enhance the school's readiness to 

support the policy's implementation. The study employs a qualitative approach 

using a case study method. Data collection involved observation, in-depth 

interviews, and document analysis covering the principal, teachers, educational 

staff, and students, as well as relevant supporting documents. The data were 

analyzed continuously through processes of data reduction, data presentation, 

and conclusion drawing, resulting in comprehensive findings regarding teacher 

and infrastructure readiness for the implementation of Deep Learning. Research 

findings indicate that teacher readiness to implement Deep Learning falls into the 

"moderately ready" category. While teachers possess a basic understanding of 

Deep Learning concepts and demonstrate a commitment to professional 

development, they still face challenges regarding the mastery of innovative 

teaching strategies, the utilization of educational technology, and limited access 

to professional training. Meanwhile, infrastructure remains inadequate 

characterized by limited internet connectivity, IT equipment, and instructional 

media, as well as a scarcity of textbooks a situation compounded by the remote 

island geography of the region. The study also concludes that the successful 

implementation of Deep Learning requires collaboration among schools, local 

government, and the community, alongside efforts to enhance teacher competence 

and strengthen infrastructure. 

This research is expected to contribute to the development of education policies 

for schools on remote islands, thereby fostering equitable educational quality 

across Indonesia. 

Keywords: teacher readiness, educational infrastructure, deep learning, remote 

island. 
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“Aku melayangkan mataku ke gunung-gunung dari manakah akan datang 

pertolonganku? Pertolonganku ialah dari TUHAN yang menjadikan langit dan 

bumi” Mazmur 121 : 1 dan 2 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yesus Kristus, atas 

kasih karunia, penyertaan, hikmat, kesehatan, kekuatan, serta pertolongan-Nya 

yang tidak pernah berkesudahan sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang 

berjudul “Analisis Kesiapan Guru dan Infrastruktur dalam Implementasi 

Pembelajaran Mendalam di SD GPM Tifure Sebagai Sekolah di Daerah Pulau 

Terpencil”. Tesis ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Magister Pendidikan Agama Kristen (M.Pd) pada Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Kristen, Fakultas Ilmu Pendidikan Kristen, Institut Agama 

Kristen Negeri Ambon. 

Penyusunan tesis ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa implementasi 

kebijakan pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama pada sekolah-sekolah yang berada di wilayah pulau terpencil, seperti 

pada SD GPM Tifure. Letak geografis sekolah yang berada di pulau terpencil, 

menghadirkan berbagai tantangan dalam penyelenggaraan pendidikan, seperti 

keterbatasan akses transportasi, sarana teknologi, fasilitas pembelajaran, serta 

kesempatan pengembangan kompetensi guru. Pemerintah terus mendorong 

peningkatan kualtas pendidikan melalui berbagai kebijakan dan inovasi 

pembelajaran, salah satunya Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) yang 
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menekankan proses belajar yang bermakna, reflektif, kontekstual, dan berpusat 

pada peserta didik. Namun demikian, keberhasilan implementasi Pembelajaran 

Mendalam tidak hanya bergantung pada kebijakan yang ditetapkan melainkan 

juga pada kesiapan sumber daya manusia, khususnya guru dan ketersediaan 

sarana dan prasarana yang memadai. 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai tingkat kesiapan guru dan kesiapan infrastruktur di SD GPM Tifure 

dalam mengimplementasikan Pembelajaran Mendalam. Penelitian ini diharapkan 

tidak hanya mampu mengidentifikasi berbagai potensi dan tantangan yang 

dihadapi sekolah tetapi juga menghasilkan rekomendasi strategi yang dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah, pemerintah daerah, pemangku 

kebijakan pendidikan, serta berbagai pihak terkait dalam meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan di daerah pulau terpencil. Penulis berharap hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat untuk memperkaya kajian ilmiah mengenai 

implementasi Pembelajaran Mendalam, khususnya pada sekolah-sekolah di pulau 

terpencil yang masih relatif sedikit diteliti. Serta hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi sumber infomasi bagi kepala sekolah, guru, dinas pendidikan, yayasan, 

dan pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan, menyusun program 

peningkatan kompetensi guru, memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana 

pendidikan serta mengembangkan strategi implementasi PM yang sesuai dengan 

kondisi sekolah di wilayah pulau terpencil. 

Penulis menyadari bahwa proses penulisan tesis ini tidak dapat 

diselesaikan tanpa penyertaan Tuhan, dukungan, doa, motivasi, dan kerja sama 
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